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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menjelaskan kerjasama Indonesia-China dalam ekspor produk 

perikanan melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) dengan General 

Administration of Customs of the People's Republic of China (GACC). Tujuan 

dalam penelitian ini yaitu melihat bagaimana optimalisasi Indonesia dalam 

menjalankan kerjasama Indonesia-China dengan adanya Decree no. 103 of 2020. 

Dalam penelitian ini memberikan penjelasan terkait bagaimana upaya Pemerintah 

Indonesia menghadapi tantangan kerjasama ekonomi Indonesia-China pada masa 

covid-19 dalam ekspor produk perikanan. Pada tahun 2019-2021 virus covid-19 

merebak di berbagai belahan dunia, sehingga menyebabkan dampak yang cukup 

besar bagi setiap sektor termasuk ekspor produk perikanan Indonesia. Negara China 

merupakan sebuah negara yang menjadi salah satu importir terbesar bagi Indonesia. 

China sendiri memperketat kegiatan impornya dengan mengeluarkan Decree No. 

103 of 2020 mengenai pengetatan terhadap produk perikanan. Penelitian ini 

menggunakan Metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara dan dibantu oleh studi pustaka. Penelitian ini dianalisis menggunakan 

teori kerjasama ekonomi bilateral. Hasil penelitian pada skripsi ini menunjukkan 

upaya yang telah dilakukan Indonesia dalam menyelesaikan hambatan akan adanya 

peraturan Decree no. 103 of 2020, sudah memberikan dampak yang cukup 

signifikan. Dalam data yang diampil ekspor produk perikanan Indonesia kepada 

China terus berjalan dengan baik tidak adanya penurunan secara signifikan.  

Kata Kunci: Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), Administration of 

Customs of the People's Republic of China (GACC), Ekspor Produk 

Perikanan, Kerjasama Bilateral.  
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ABSTRACT 

 

 

This research explains the cooperation between Indonesia and China in the 

export of fishery products through the Ministry of Maritime Affairs and Fisheries 

(KKP) and the General Administration of Customs of the People's Republic of 

China (GACC). The purpose of this research is to see how Indonesia can optimize 

in carrying out Indonesia-China cooperation with Decree no. 103 of 2020. In this 

study, it provides an explanation regarding how the Indonesian Government's 

efforts to face the challenges of Indonesia-China economic cooperation during the 

Covid-19 period in the export of fishery products. In 2019-2021 the covid-19 virus 

spread in various parts of the world, causing a sizeable impact on every sector, 

including exports of Indonesian fishery products. China is a country that is one of 

the biggest importers for Indonesia. China itself tightened its import activities by 

issuing Decree No. 103 of 2020 regarding tightening of fishery products. This study 

uses a qualitative research method with data collection techniques in the form of 

interviews and assisted by literature. This study was analyzed using the theory of 

bilateral economic cooperation. The results of the research in this thesis show the 

efforts that have been made by Indonesia in overcoming obstacles to the existence 

of Decree no. 103 of 2020, has had a significant impact. In the data shown, 

Indonesia's export of fishery products to China continues to run well without a 

significant decline. 
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